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KATA PENGANTAR

“Ing ngarsa sung tuladha, Ing madya mangun karsa, Tut wuri handayani.”
--Ki Hadjar Dewantoro

Kondisi yang VUCA (volatile, unpredictable, complex, ambiguous) saat ini 
semakin mendorong entitas bisnis untuk terus berubah menjadi lebih baik 
dengan berbagai cara. Tentu, peran pemimpin menjadi sangat kritikal pada 

kondisi ini, terutama dengan adanya efek pandemi COVID-19 yang berpotensi 
melemahkan perekonomian. Danna Greenberg dan kawan-kawan dalam bukunya 
berjudul The New Entrepreneurial Leader di tahun 2011 telah menyampaikan konsep 
kepemimpinan wirausaha (entrepreneurial leadership) yang sesungguhnya semakin 
relevan di kondisi saat ini. Entitas bisnis perlu memiliki logika baru dalam proses 
pengambilan keputusan bisnis berdasarkan pada pemikiran baru atas tujuan 
didirikannya entitas bisnis mereka. Maksimisasi keuntungan dan nilai tambah bagi 
pemegang saham tidak lagi menjadi tujuan yang cukup berarti. Saat ini, tujuan 
untuk kesejahteraan bersama, mengurangi ketidakadilan sosial, dan mengurangi 
dampak buruk bagi lingkungan adalah pemikiran yang lebih releven untuk bisnis, 
dan keputusan bisnis seharusnya didasarkan pada pemikiran tersebut.

Konsep kepemimpinan wirausaha ini memiliki tiga prinsip: cognitive 
ambidexterity (kemampuan prediksi dan kreativitas dalam pengambilan keputusan), 
SEERS (social, environmental, economic responsibility and sustainability – tanggungjawab 
sosial, lingkungan dan ekonomi serta keberlanjutannya), dan SSA (self- and social 
awareness – kepercayaan diri dan kesadaran atas kondisi sosial). Seorang pemimpin 
yang berjiwa wirausaha adalah mereka yang mampu memahami kelebihan dan 
kekurangan dirinya, memahami makna pekerjaannya, dan selalu mencoba untuk 
bertindak untuk menambah nilai bagi organisasi, pemangku kepentingan, dan 
masyarakat luas. Mereka didorong untuk memikirkan cara agar dapat secara 
simultan memenuhi tujuan ekonomi, sosial, dan lingkungan atas aktivitas bisnis 
yang mereka lakukan.
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Kepandaian individu untuk menangkap peluang menjadi sebuah keterampilan 
yang krusial; bukan hanya memanfaatkan peluang di era digital yang semakin masif 
ini namun juga peluang untuk mencapai tujuan triple bottom line dengan berbagai 
cara. Dengan pemikiran tersebut, buku kasus seri 7 ini mencoba memberikan contoh 
entitas bisnis yang mau berubah sebagai akibat kondisi VUCA dan pemimpin yang 
pandai mengambil peluang.

Kasus pertama bercerita tentang Bagi Ilmu, sebuah platform berbagi pengetahun 
yang mengambil peluang pendirian bisnis dengan memanfaatkan perkembangan 
teknologi digital. Bagi Ilmu adalah cerminan gambaran seorang wirausaha 
yang trengginas memanfaatkan teknologi yang menjadi enablers untuk memulai 
kreativitas membuat sebuah terobosan platform berbagai pengetahuan. Bagi Ilmu 
muncul sebagai pengurang kegelisahan Hendryk atas masa depan generasi milenial 
yang terancam tidak memiliki perkerjaan yang stabil. Sebagai founder dan owner, 
Hendryk bertanggungjawab untuk tetap menjaga Bagi Ilmu sebagai sebuah bisnis 
yang berkelanjutan dan solutif bagi masyarakat.

Tidak semua bisnis berawal dengan pemanfaatan teknologi seutuhnya. Bagi 
bisnis yang sedang berkembang, tentu ada pilihan untuk mengembangkan bisnis 
yang sedang dijalaninya dengan memanfaatkan peluang digital. Hal ini dicerminkan 
oleh dua bisnis lokal di Yogyakarta, yaitu Studio Kopi dan Warung Kopi Klothok. 
Studio Kopi didirikan oleh Dendron Deltarosi, seorang individu kreatif dan pantang 
menyerah, yang melakukan berbagai cara untuk mengembangkan bisnisnya: 
mengubah merek, berkolaborasi dengan komunitas, jam buka yang berbeda, dan 
pemanfaatan media digital. Terbukti, berbagai usaha yang dilakukan Dendron 
mampu menjaga stabilitas bisnisnya hingga saat ini. Senada, Warung Kopi Klothok 
saat ini juga tengah mengalami kesulitan akibat adanya pandemi COVID-19. 
Warung Kopi Klothok sangat tergantung pada kunjungan langsung pelanggan 
mereka, dan dengan situasi sekarang mengalami penurunan kunjungan yang 
cukup mengkhawatirkan sehingga membuatnya harus merumahkan karyawannya. 
Halida, sebagai pemilik harus berubah untuk tetap menghidupi karyawannya. 
Perkembangan teknologi telah menggodanya, dan dia mempertimbangkan untuk 
mengadopsi teknologi untuk memindahkan pengalaman menyantap hidangan 
di Warung Kopi Klothok ke rumah pelanggannya. Berbagai pro dan kontra harus 
dipertimbangkannya, terutama karena Halida tetap yakin jika keunggulan bisnisnya 
adalah pada pengalaman dan suasana, bukan hanya makanannya yang lezat saja.

Konsep pemimpin yang berjiwa wirausaha ini tentu tidak terbatas pada 
usaha kecil-menengah saja. Perusahaan besar bahkan sektor pemerintahan 
dapat menerima manfaat yang besar atas arahan dari pimpinan yang berjiwa 
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wirausaha. PT Nutrifood Indonesia, PT INKA, dan Maybank Indonesia adalah 
contoh perusahaan besar yang semakin berkembang dibawah arahan pimpinan 
yang berjiwa wirausaha. PT Nutrifood Indonesia adalah salah satu perusahaan 
yang bertujuan untuk berkontribusi pada peningkatan kualitas hidup masyarakat 
melalui produksi makanan dan minuman yang bermanfaat untuk kesehatan, 
bisnis yang ramah lingkungan, dan pemberdayaan anak-anak muda. PT Nutrifood 
Indonesia sadar jika untuk mewujudkan tujuan itu diperlukan kolaborasi dari 
seluruh karyawan, bukan hanya pemikiran manajemen saja. Oleh karena itu, mereka 
memutuskan untuk mengadopsi teknologi dengan menciptakan Enterprise Social 
Network (ESN), sebuah platform yang dapat digunakan oleh semua karyawan 
internal untuk berbagi informasi, berdiskusi, dan berbagi ide kreatif. Meskipun 
telah terbukti dapat meningkatkan kolaborasi karyawan antardivisi, penggunaan 
ESN ini masih sangat rendah sehingga Debora, sang penanggungjawab, harus 
berpikir keras bagaimana meningkatkan efektivitas penggunaan ESN ini di semua 
level perusahaan.

Bagi karyawan PT INKA, teknologi adalah hal yang tidak terpisahkan dari 
keseharian di lingkungan kerja, terutama karena sebagi manufaktur keretaapi maka 
teknologi sangat kritikal menentukan perkembangan bisnis mereka. PT INKA 
dibawah pimpinan Budi Noviantoro semakin serius mempertimbangkan dinamika 
lingkungan untuk memperkuat posisinya di industri manufaktur keretaapi dan 
menjadi perusahaan kelas dunia. Budi Noviantoro mendorong anak buahnya untuk 
berinovasi dalam seluruh aspek, tidak terbatas pada pengembangan teknologi 
perkeretaapian saja. LRT telah berhasil dikembangkan dan PT INKA menargetkan 
manufaktur kereta kecepatan tinggi di tahun 2030. Untuk mendukung hal tersebut, 
Budi Noviantoro mengingatkan jika produksi saja tidak cukup, namun harus 
dibarengi dengan layanan aftersales yang prima dan usaha penetrasi pasar yang 
mumpuni.

Inovasi untuk mengimbangi digitalisasi juga dilakukan oleh Taswin Zakaria 
dari Maybank Indonesia. Dia menyadari bahwa layanan perbankan seperti biasa 
akan menjadi sulit di masa pandemi COVID-19 ini sehingga pengembangan layanan 
menjadi titik inovasi yang krusial. Dia menyadari jika langkah ini dapat membawa 
pada keberlanjutan bisnis perbankan, terutama dalam kondisi yang sedang sulit 
saat ini. Berbagai cara diinisiasinya untuk menjaga loyalitas nasabah, termasuk 
menyediakan berbagai layanan berbasis digital. Namun demikian, sifat perbankan 
yang kental dengan digital dianggap kurang memiliki sisi humanis sehingga Taswin 
ingin terus mengembangkan pelayanan keuangan berbasis kemanusiaan. 
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Sebetulnya melakukan pengembangan teknologi sendiri bukanlah satu-
satunya cara untuk berinovasi. Bagi bisnis yang merasa kompetensi intinya 
bukanlah di bidang teknologi, strategi seperti akusisi dapat juga diterapkan, seperti 
yang dilakukan oleh Demi Istri Production (DIP). DIP yang digagas oleh Fajar 
Nugros dan Susanti Dewi ingin mengembangkan bisnis dengan menyasar generasi 
milenial dan gen-Z untuk mendapatkan basis audiens yang semakin besar. Sadar 
jika tidak memiliki kompetensi di bidang digital, DIP setuju diakusisi oleh IDN 
Media menjadi IDN Pictures pada awal 2020. Kerjasama ini tentu juga menjadi 
sebuah titik inovasi bagi sebuah bisnis keluarga untuk terus berbenah menjadi 
lebih baik dan profesional

Perlu juga diingat bahwa menangkap peluang tidak melulu dari sisi teknologi 
saja. Dengan adanya kepemimpinan wirausaha, peluang dapat dilihat dari 
berbagai sisi. Belindo, PT GMUM, dan RS Kasih adalah contoh entitas bisnis yang 
tidak melulu mengandalkan teknologi untuk bisa bersaing di kondisi VUCA ini. 
Belindo adalah sebuah organisasi mirip inkubator yang diinisiasi oleh Nadir Oulad 
Omar, pecinta mebel Indonesia dari Belgia. Kecintaannya pada mebel Indonesia 
membawanya untuk mengembangkan hubungan dagang antara Indonesia dan 
Belgia. Namun tidak hanya itu, Nadir ingin berkontribusi mengembangkan taraf 
hidup para perajin mebel dengan memberikan pelatihan dan membina hubungan 
personal dengan para perajin. Berbagai tantangan dihadapinya, mulai dari perijinan, 
perbedaan budaya, hingga pola pikir. Dia tidak terlalu mengandalkan teknologi 
namun fokus pada personalisasi dan hubungan baik dengan perajin sehingga dapat 
menciptakan produk berkualitas yang memenuhi selera pasar Belgia.

Senada, PT GMUM (Gama Multi Usaha Mandiri) juga tidak hanya fokus 
pada teknologi, namun melakukan kolaborasi dan penyamaan visi-misi bagi 
seluruh unit bisnis yang dinaunginya. Kesamaan pola pikir adalah menjadi krusial 
bagi tiap unit bisnis, dan hal ini yang memotivasi Ferryliano Pamungkas untuk 
selalu mengontrol agar inovasi yang dilakukan di level unit bisnis selaras dengan 
kebutuhan konsumen mereka. Dia tidak ingin kegagalan yang pernah dialami 
oleh salah satu unit bisnis PT GMUM terulang kembali sehingga konsep corporate 
entrepreneurship benar-benar dipertimbangkan dan diaplikasikan dengan serius.

Kasus terakhir dalam buku ini adalah RS Kasih, sebuah entitas bisnis yang 
juga fokus pada kolaborasi karyawan dan pendekatan humanis dibawah komando 
Dharmawan. Bisnis rumah sakit memiliki karakteristik yang berbeda dengan bisnis 
korporasi lainnya sehingga Dharmawan paham jika komitmen menjadi kunci 
utama pengelolaan yang bagus, terutama menghadapi krisis di masa pandemi 
COVID-19 ini. Sebagai pemimpin, Dharmawan selalu memberikan pemahaman 
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perlunya responsivitas dan perilaku proaktif dari seluruh karyawan. Kerjasama 
menjadi penting, terutama karena kurangnya infrastruktur yang layak untuk 
memberikan layanan yang baik kepada masyarakat. Dengan berbagai tantangan 
di tengah keterbatasan yang ada, peran Dharmawan sebagai seorang pemimpin 
menjadi semakin diperlukan.

Sepuluh kasus yang disajikan dalam buku ini menunjukkan peran pemimpin 
yang berjiwa wirausaha untuk mempertahankan dan mengembangkan bisnis 
dengan menangkap peluang yang ada di sekitar mereka. Kunci keberhasilan tentu 
pada pemimpin yang proaktif dan jeli memprediksi kondisi yang akan terjadi, dan 
mengambil tindakan nyata untuk menjaga keberlanjutan bisnis dengan memenuhi 
tigas aspek: ekonomi, sosial, dan lingkungan. Kami berharap agar Buku Kasus seri 
7 ini dapat bermanfaat tidak hanya bagi mahasiswa di dalam kelas saja, namun juga 
bagi praktisi bisnis yang perlu me-refresh pengetahuan dalam rangka mendapatkan 
ide inovasi untuk memantapkan peran kepemimpinan wirausaha mereka.

November 2020

Bayu Sutikno
Rokhima Rostiani
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